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ABSTRAK 

Dela Adelia Fitri, 2026 : Realita Perempuan Minangkabau Dalam Lukisan Batik. 

 

         Penelitian penciptaan karya ini bertujuan untuk memvisualisasikan realita 

perempuan Minangkabau ke dalam bentuk lukisan batik. Latar belakang penciptaan 

didasari oleh adanya dinamika kehidupan perempuan Minangkabau yang berada di 

antara nilai adat matrilineal yang kuat dengan perubahan perilaku akibat 

perkembangan zaman. Fenomena tersebut menjadi sumber inspirasi dalam 

menghadirkan karya yang tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga mengandung 

makna sosial dan budaya. 

 Metode penciptaan yang digunakan mengacu pada tahapan kreatif yang 

meliputi eksplorasi, perumusan konsep, perancangan, perwujudan, dan penyajian 

karya. Media yang digunakan adalah kain primisima dengan teknik batik tulis serta 

pewarnaan menggunakan remasol. Karya yang dihasilkan berjumlah sepuluh buah 

lukisan batik dengan ukuran 65 x 85 cm. 

 Hasil penciptaan menunjukkan bahwa lukisan batik mampu menjadi media 

ekspresi yang efektif dalam merepresentasikan realita perempuan Minangkabau 

melalui simbol-simbol visual, seperti gestur, atribut, dan elemen pendukung 

lainnya. Setiap karya mengandung pesan yang berkaitan dengan peran, identitas, 

serta perubahan nilai yang terjadi dalam kehidupan perempuan Minangkabau di era 

modern. 

 Dengan demikian, karya ini tidak hanya berfungsi sebagai media estetika, 

tetapi juga sebagai sarana refleksi dan edukasi budaya bagi masyarakat dalam 

memahami realita perempuan Minangkabau.   

  

Kata kunci: realita, perempuan Minangkabau, lukisan batik, seni rupa, budaya
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia memiliki keberagaman budaya yang sangat kaya, mulai dari 

Bahasa, adat istiadat, pakaian, hingga pola kehidupan masyarakatnya, yang 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Budaya tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat karena keduanya saling berkaitan dan 

terus berkembang seiring dengan perubahan zaman. Budaya mencakup pola 

kehidupan yang luas dan kompleks, serta memengaruhi cara berpikir, bersikap, 

dan berinteraksi dalam kehidupan sosial. 

Dalam kehidupan sehari-hari, budaya juga mengalami perubahan yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti bencana alam, peperangan, interaksi 

dengan budaya lain, globalisasi, serta perpindahan penduduk. Faktor-faktor 

tersebut merupakan realita yang nyata dan dapat diamati dalam kehidupan 

masyarakat hingga saat ini. Realita sendiri merupakan gambaran nyata dari 

kehidupan sosial dan budaya yang dijalani oleh masyarakat. 

Dalam masyarakat Minangkabau, perempuan tidak hanya dipandang 

sebagai individu dalam keluarga, tetapi juga sebagai simbol kehormatan kaum 

dan penjaga keberlangsungan adat. Kedudukan tersebut tercermin dalam 

berbagai pepatah-petitih yang diwariskan secara turun-temurun sebagai 

pedoman hidup masyarakat. Salah satu pepatah yang sangat dikenal adalah 

“Limpapeh rumah nan gadang, umbun puruak pegangan kunci, pusek jalo 

kumpulan tali”. Secara linguistik, ungkapan tersebut mengandung makna 
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metaforis yang menggambarkan perempuan sebagai penyangga utama rumah 

tangga, pemegang amanah keluarga, sekaligus pusat pemersatu hubungan 

kekerabatan dalam sistem matrilineal Minangkabau. 

Dalam konteks seni, realita sering dijadikan sebagai sumber inspirasi 

karena mampu merefleksikan kondisi faktual yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Realita tidak hanya sebatas penggambaran visual, tetapi juga 

mengandung pesan, kritik, serta refleksi terhadap dinamika yang terjadi dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, realita menjadi landasan penting dalam penciptaan 

karya seni yang memiliki makna mendalam dan relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Dalam perkembangan seni rupa, penggambaran realita tidak hanya 

bertujuan untuk meniru kenyataan, melainkan juga untuk menginterpretasikan 

dan memaknai kembali fenomena kehidupan. Seniman menjadikan realita 

sebagai media untuk mengekspresikan gagasan, baik berupa keindahan alam, 

hubungan sosial, maupun persoalan yang dihadapi kelompok tertentu dalam 

masyarakat. Dengan demikian, realita dalam seni menjadi penghubung antara 

pengalaman pribadi seniman dan pengalaman kolektif masyarakat. 

Realita yang dialami perempuan sering kali berbeda dengan laki-laki. 

Perempuan kerap dihadapkan pada berbagai aturan sosial dan budaya yang 

membentuk peran mereka, seperti peran dalam rumah tangga, batasan dalam 

berperilaku, serta berbagai pandangan yang melekat pada diri mereka. Oleh 

karena itu, pembahasan mengenai realita perempuan menjadi penting untuk 

memahami posisi serta cara perempuan mengekspresikan diri dalam kehidupan 
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masyarakat. 

Hal tersebut juga dialami oleh perempuan Minangkabau yang hidup 

dalam sistem kekerabatan matrilineal, yaitu sistem yang menarik garis keturunan 

dari pihak ibu. Dalam sistem ini, perempuan memiliki peran penting sebagai 

penerus suku dan pewaris harta keluarga. Meskipun demikian, dalam praktiknya 

perempuan Minangkabau tetap menghadapi berbagai tantangan, seperti 

menjalankan peran domestik sekaligus berpartisipasi dalam kehidupan sosial, 

serta mempertahankan nilai adat di tengah perubahan zaman. 

Selain itu di Minangkabau terdapat pepatah “Bundo kanduang, limpapeh 

rumah nan gadang, sumarak di dalam kampuang, hiasan dalam nagari” yang 

menegaskan bahwa perempuan Minangkabau memiliki posisi terhormat sebagai 

penjaga nilai moral, adat, dan keharmonisan sosial. Namun dalam realita 

kehidupan modern, sebagian nilai yang terkandung dalam pepatah-petitih 

tersebut mulai mengalami pergeseran akibat pengaruh globalisasi, media sosial, 

serta perubahan pola pikir generasi muda. Fenomena tersebut menjadi salah satu 

alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat realita perempuan 

Minangkabau ke dalam bentuk lukisan batik sebagai media refleksi terhadap 

perubahan nilai budaya yang terjadi saat ini. 

Adat Minangkabau telah mengatur sikap dan perilaku perempuan agar 

tetap menjaga martabatnya, salah satunya melalui aturan sumbang duo baleh 

yang mengatur tata cara duduk, berdiri, berjalan, berbicara, berpakaian, serta 

berperilaku. Namun, pada kenyataannya saat ini banyak perempuan 

Minangkabau yang mulai melanggar atau tidak lagi mengenal aturan tersebut 
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akibat pengaruh perkembangan zaman. Perubahan gaya hidup modern secara 

perlahan menggeser nilai-nilai adat yang sebelumnya dijunjung tinggi, sehingga 

terjadi penyimpangan terhadap norma yang berlaku. 

Generasi muda cenderung lebih cepat menerima budaya luar, baik dalam 

cara berpakaian, kebiasaan, maupun figur yang dijadikan panutan. Hal ini 

berdampak pada semakin berkurangnya pemahaman terhadap nilai budaya lokal. 

Padahal, budaya Minangkabau, termasuk seni dan karya tradisional seperti 

pakaian, makanan, dan kerajinan, perlu dijaga dan dilestarikan agar tidak hilang 

oleh arus globalisasi. Salah satu bentuk pelestarian budaya tersebut adalah 

melalui batik. 

Batik sebagai warisan budaya Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai 

kain hias, tetapi juga sebagai media ekspresi yang sarat akan makna simbolis. 

Motif, garis, dan warna dalam batik mencerminkan filosofi hidup, alam, serta 

nilai-nilai budaya. Seiring perkembangan zaman, batik tidak hanya digunakan 

sebagai busana, tetapi juga berkembang dalam bentuk seni rupa, salah satunya 

adalah lukisan batik. 

Lukisan batik memberikan kebebasan bagi seniman untuk mengolah 

motif tradisional dan simbol budaya menjadi karya visual yang lebih ekspresif. 

Melalui media ini, realita sosial dapat direpresentasikan secara lebih mendalam. 

Dalam konteks Minangkabau, batik tidak hanya menjadi media estetika, tetapi 

juga sarana untuk mengekspresikan identitas budaya dan realita kehidupan 

masyarakat, khususnya perempuan. 

Dengan demikian, lukisan batik dapat menjadi media yang efektif untuk 
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menggambarkan realita perempuan Minangkabau, baik dari segi peran, 

kedudukan, maupun dinamika kehidupan yang mereka alami. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat tema “Realita Perempuan 

Minangkabau dalam Lukisan Batik” sebagai karya akhir. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

 

Berdasarkan latar belakang yang diungkap di atas maka penulis 

merumuskan ide penciptaan karya akhir ini yaitu: Bagaimana menvisualisasikan 

realita perempuan Minangkabau dalam lukisan batik? 

C. Orisinalitas 

Orisinalitas karya merupakan suatu ide, corak ataupun gaya dengan khas 

dan bentuk yang baru. Selain itu bisa juga pengembangan dari teknik- teknik 

yang sudah ada. Berdasarkan hasil studi pustaka pembuatan karya akhir dengan 

menggunakan teknik lukisan batik tidak terlalu banyak di lakukan oleh 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi perkuliahannya. Walaupun memiliki 

kesamaan teknik dalam pembuatan sebuah karya, akan tetapi objek dan tema 

yang penulis angkat berbeda dengan objek yang sudah ada. 

Penulis menjadikan karya dari Yunita Lidya sebagai acuan dalam 

berkarya, pada karya lukisan yang dibuat oleh Yunita Lidya ini yaitu batik lukis 

kaligrafi yang menggunakan pewarnaan remasol dicampur dengan manoteks 

yang dilarutkan dengan air panas, didalam karyanya terdapat warna cokelat, 

kuning, dan merah pekat dengan gradasi ketiga warna tersebut membuat 

karyanya menjadi sangat indah dan menarik, dengan karyanya yang berjudul 

siang terus menerus. 
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Persamaan antara karya penulis dengan karya dari Yunita Lidya yaitu 

membuat karya lukis dengan teknik batik tulis menggunakan pewarnaan  

remasol.  Sedangkan  untuk  perbedaannya  yaitu  penulis menggunakan 

teknik batik tulis dengan motif perempuan Minangkabau, warna yang penulis 

pakai nantinya kebanyakan warna pastel dan warna pekat seperti pink, merah, 

coklat, dongker, maron, biru, krem, kuning, oren. Ukuran lukisan yang dibuat 

oleh penulis adalah 65 cm x 85 cm. 

 
Gambar 1.“Siang terus Menerus”  

Sumber: Jurnl Digilib UNS

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan yang penulis rumuskan adalah untuk menvisualisasikan 

realita perempuan Minangkabau dalam lukisan batik. 

2. Manfaat Penciptaan 

 

a. Bagi penulis, sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan dalam proses penciptaan karya seni, 

khususnya pada teknik lukisan batik.  

b. Bagi mahasiswa, sebagai bahan referensi dan sumber informasi dalam 
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pengembangan ide penciptaan karya seni yang bertemakan sosial dan 

budaya.  

c. Bagi Universitas Negeri Padang, sebagai tambahan koleksi karya dan 

referensi akademik yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa maupun 

civitas akademika, khususnya di Departemen Seni Rupa.  

d. Bagi pengembangan seni rupa, sebagai kontribusi dalam pengembangan 

karya lukisan batik yang memadukan nilai estetis, sosial, dan budaya 

dalam satu kesatuan visual.  

e. Bagi pelestarian budaya Minangkabau, sebagai media visual yang 

mengangkat nilai-nilai budaya serta realita kehidupan perempuan 

Minangkabau agar tetap dikenal dan diapresiasi oleh masyarakat. 

f.  Bagi masyarakat, sebagai media apresiasi, refleksi, dan pemahaman 

terhadap berbagai fenomena yang berkaitan dengan kehidupan 

perempuan Minangkabau dalam konteks budaya dan kehidupan modern. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penciptaan karya dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa realita perempuan Minangkabau dapat 

divisualisasikan melalui lukisan batik sebagai media ekspresi seni yang 

tidak hanya menampilkan nilai estetika, tetapi juga mengandung makna 

sosial dan budaya. 

Karya yang dihasilkan merupakan representasi dari dinamika 

kehidupan perempuan Minangkabau yang berada di antara nilai adat yang 

diwariskan secara turun-temurun dengan perubahan perilaku akibat 

perkembangan zaman. Melalui penggunaan simbol-simbol visual, seperti 

gestur tubuh, atribut, serta elemen pendukung lainnya, setiap karya mampu 

menyampaikan pesan mengenai peran, identitas, serta pergeseran nilai yang 

terjadi dalam kehidupan perempuan Minangkabau. 

Proses penciptaan karya yang melalui tahapan persiapan, elaborasi, 

sintesis, realisasi konsep hingga penyelesaian menunjukkan bahwa Teknik 

lukisan batik dapat menjadi media yang efektif dalam mengolah gagasan 

menjadi karya visual yang komunikastif. Selain itu, penerapan unsur dan 

prinsip seni rupa turut memperkuat kualitas visual serta makna yang 

terkandung dalam setiap karya. 

Dengan demikian, penciptaan karya ini tidak hanya menghasilkan 

produk seni, tetapi juga menjadi sarana refleksi terhadap realita serta upaya 
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pelestarian nilai budaya Minangkabau dalam konteks kehidupan modern. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penciptaan karya ini, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas dan 

eksplorasi dalam berkarya, khususnya dalam memadukan nilai budaya 

dengan pendekatan visual yang lebih inovatif. 

2. Bagi mahasiswa seni rupa, karya ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam mengembangkan ide penciptaan yang berbasis pada realita sosial 

dan budaya, serta mendorong keberanian dalam menyampaikan pesan 

melalui karya seni. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat lebih menghargai dan memahami 

nilai-nilai budaya Minangkabau, serta menjadikan karya seni sebagai 

media refleksi terhadap perubahan sosial yang terjadi. 

4. Bagi institusi Pendidikan, diharapkan dapat terus mendukung 

pengembangan karya seni berbasis budaya lokal sebagai upaya 

pelestarian sekaligus inovasi dalam dunia seni rupa. 
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